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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Biaya Produksi tidak berpengaruh terhadap Laba usaha Pada UMKM 

Industri Produk Kue dan Roti di Kota Gorontalo. Nilai t positif 

menunjukkan bahwa apabilai perusahaan mengeluarkan biaya 

produksi yang besar maka menjadi sebuah pertanda bahwa besarnya 

produksi yang dilakukan oleh UMKM sehingga hal ini akan mendorong 

laba perusahaan semakin meningkat. Sementara itu hasil yang tidak 

signifikan karena biaya dan produksi yang besar bersifat relatif karena 

tergantung bagaimana UMKM mampu mengoptimalkan kemampuan 

dalam melakukan penjualan. 

2. Volume Penjualan berpengaruh terhadap Laba usaha Pada UMKM 

Industri Produk Kue dan Roti di Kota Gorontalo. Nilai t positif 

menunjukkan bahwa besarnya volume penjualan yang mampu diraih 

oleh UMKM Industri Produk Kue dan Roti di Kota Gorontalo maka 

akan membuat tidak adanya produk yang rugi akibat kadaluarsa 

sehingga hal ini akan menambah pendapatan bruto dari UMKM yang 

dampak akhirnya pada laba UMKM yang mengalami peningkatan 

pula. 
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3. Biaya Produksi dan Volume Penjualan secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Laba usaha Pada UMKM Industri 

Produk Kue dan Roti di Kota Gorontalo. Kemampuan variabel Biaya 

Produksi dan Volume Penjualan dalam menjelaskan variabel laba 

usaha sebesar 65,7% sementara sisanya dapat dijelaskan oleh 

ketersediaan modal kerja, pinjaman dari bank serta variabel intensitas 

promosi serta penekanan pada biaya administrasi dan umum 

5.2  Saran 

Adapun saran yang disajikan peneliti dengan melihat hasil 

penelitian yang  ditemukan yakni sebagai berikut: 

1. Sebaiknya pelaku UMKM Industri Produk Kue dan Roti di Kota 

Gorontalo terus berupaya untuk meningkatkan produksi dengan 

memperhatikan segmentasi pasar. Dimana produksi yang besar akan 

berakibat pada kerugian apabila banyak barang yang tidak laku terjual. 

Menekan biaya produksi menjadi hal yang penting ketika banyaknya 

kompetitor yang ada di Kota Gorontalo 

2. Dalam peningkatan volume penjualan perlunya strategi pemasaran 

yang baik oleh UMKM Industri Produk Kue dan Roti di Kota Gorontalo. 

Salah satu cara dengan mengenali kekuatan, peluang, kelemahan dan 

ancaman. Sehingga salah satu langkah konkrit yang harus dilakukan 

yakni dengan menanamkan pada konsumen bela dan beli produk 

UMKM. 
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3. Sebaiknya pelaku UMKM berupaya untuk melakukan diversifikasi. 

Diversifikasi yang perlu dilakukan yakni diversifikasi ukuran produk 

agar lebih beragam sehingga konsumen memiliki banyak pilihan 

kemudian diversifikasi selanjutnya pada diversifikasi jenis produk serta 

inovasi pada komposisi produk. 

4. Sebaiknya UMKM Industri Produk Kue dan Roti di Kota Gorontalo 

melakukan perhitungan harga pokok produksi yang lebih baik dalam 

penentuan harga jual yang bersaing agar hasil penjualan lebih besar. 
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